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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berentak pada upacara besale adalah ritual pengobatan pada masyarakat Suku 

Anak Dalam Batin 9 di Dusun Johor Baru Desa Bungku Kabupaten Batangharai 

Jambi. Berentak adalah tari yang dilakukan oleh Sidi sebagai media komunikasi 

kepada Hyang atau roh halus. Bagi masyarakat Suku Anak Dalam Batin 9, berentak 

dan besale tidak dapat dipisahkan. Keduanya bagaikan dua sisi mata uang yang saling 

terikat satu sama lainnya.  

Semua yang terdapat pada besale adalah tanda guna melihat simbol yang ada di 

dalamnya. Simbol yang terdapat pada upacara besale memiliki peranannya masing-

masing. Untuk melihat makna upacara besale perlu adanya penafsiran dari tanda 

tersebut. Tanda yang berkaitan erat dengan kehidupan Suku Anak Dalam Batin 9 

sebagai pelakunya. Pada dasarnya pola fikir mereka yang membuat tanda itu ada dan 

konsep yang mereka terapkan membuat tanda dan objek tersebut dapat terpecahkan. 

Simbol dan makna yang terdapat di dalam berentak adalah bentuk penyerahan diri, 

penyelarasaan antara pikiran dan jiwa, serta bentuk penyampaian secara transenden. 

Bentuk estetis pada berentak terletak pada makna yang terkandung di dalamnya dan 

kesakralan ritualnya. 
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Pada berentak dapat dilihat bagaimana kedudukan laki-laki dalam kehidupan 

sosial, ekonomi, dan keluarga. Juga peranan sidi sebagai manusia terhadap alam dan 

sikapnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Keyakinan Suku Anak Dalam Batin 9 

tentang hidup yang saling berdampingan baik kepada sesama manusia, kepada alam, 

dan kepada roh halus juga tertanam pada berentak,  

Suku Anak Dalam Batin 9 hidup dengan memanfaatkan alam sebagai mata 

pencahariannya, seperti bertani, berkebun, berladang, atau berternak. Karena 

kedekatan masyarakat kepada alam begitu tampak pada kehidupan sehari-hari, saling 

terkait satu sama lain tidak heran jika kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan yang 

berada di luar mereka mempengaruhi siklus dalam kehidupannya. Mereka percaya 

bahwa malapetaka datang ketika alam yang tidak seimbang dikarenakan kerusakan 

yang dilakukan oleh perbuatan manusia itu bisa dalam bentuk penyakit yang 

menyerang kepada salah satu keluarga mereka. Hal ini yang melatarbelakangi 

pelaksanaan upacara besale sebagai bentuk introspeksi diri, permintaan maaf, 

memohonan keselamatan yang bertujuan untuk menyembuhkan penyakit. 

Suku Anak Dalam Batin 9 sangat menghargai alam hal itu begitu tampak pada 

kehidupan sehari-hari mereka, dan salah satunya tampak pada hasil kebudayaan yang 

mereka miliki, bahwa kehidupan itu tidak dapat memilih antara menyukai ini atau itu 

yang mereka lakukan adalah menyeimbangkannya agar dapat hidup selaras. 
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